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ABSTRAK

Khafidhatul Khoeroh. 201109026. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem
Proposal Mencari Jodoh di Kalangan PKS (Studi Jamaah Tarbiyah PKS Kab.
Batang). Skripsi Jurusan Syari’ah Program Studi Ahwal Syakhsiyyah Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing I M. Hasan
Bisyri. M.Ag. Pembimbing II Dr. Ali Trigiyatno, M.Ag.

Pernikahan atau perkawinan menjadi pertalian yang legal untuk mengikat
hubungan antara dua insan yang berlainan jenis kelamin. Sebab, dengan cara
inilah diharapkan proses regenerasi manusia dimuka bumi ini akan terus berlanjut
dan berkesinambungan. Hal ini sesuai dengan tujuan perkawinan untuk
memperoleh keterunan yang sah. Pemilihan jodoh merupakan merupakan hal
yang penting sebelum terjadinya pernikahan. Fenomena yang penulis temukan
bahwa di kalangan Jamaah Tarbiyah PKS Kab. Batang, mengatur perjodohan
diantara mereka dengan menggunakan sistem proposal mencari jodoh. Setiap
anggota dianjurkan untuk menikah melalui prosedur proposal tersebut.

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah
Bagaimana sistem proposal dalam mencari jodoh pada Jamaah Tarbiyah PKS
Kab. Batang. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap sistem proposal dalam
mencari jodoh dalam Jamaah Tarbiyah PKS. Tujuan dari penelitian ini adalah
Mengetahui sistem proposal dalam mencari jodoh di Jamaah Tarbiyah PKS Kab.
Batang dan Menggambarkan tinjauan hukum Islam terhadap sistem proposal
dalam mencari jodoh di Jamaah Tarbiyah PKS.

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif sosiologis dan jenis
penelitianya adalah penelitia lapangan. Adapun metode yang digunakan ialah
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan Jamaah Tarbiyah PKS
Kab. Batang yang menikah melalui proposal mencari jodoh. Analisisnya
menggunakan metode analisis data secara deskriptif evaluatif.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa sistem proposal dalam mencari
jodoh di kalangan Jamaah Tarbiyah PKS Kab. Batang bersifat sedikit tertutup
karena tidak semua pihak dapat mengetahui proses terjadinya perjodohan, hanya
pihak-pihak tertentu saja yang dapat mengetahuianya. Ditinjau dari hukum islam,
sistem perjodohan melalui proposal mencari jodoh di kalangan Jamaah Tarbiyah
PKS Kab. Batang ini tidak bertentangan dengan hukum islam, justru tata caranya
lebih menjaga diri dari fitnah-fitnah serta mengamalkan perintah Allah untuk
tidak mendekati zina dan sunah Rasulullah larangan berdua-duaan dengan lawan
jenis.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan atau perkawinan' dalam kehidupan manusia adalah
sesuatu yang dianggap sakral. Pernikahan atau perkawinan menjadi
pertalian yang legal untuk mengikat hubungan antara dua insan yang
berlainan jenis kelamin. Sebab, dengan cara inilah diharapkan proses
regenerasi manusia dimuka bumi ini akan terus berlanjut dan
berkesinambungan. Hal ini sesuai dengan tujuan perkawinan untuk
memperoleh keterunan yang sah. Tujuan lain dari perkawinan adalah
terpenuhinya hubungan biologis. Selain itu, adalah terciptanya suasana
ketentraman secara kejiwaan dan munculnya rasa kasih sayang antar
suami-istri dalam bingkai keluarga, sesuai dengan firman Allah dalam

surat Ar-rum : 21 2

@Q)ﬁa.:,o}n.lwﬁg.ﬂbéd &;Jjobyv_%ﬁu

N\

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berfikir.”

'Sudarsoro, Pokok- -pokok Hukum Islam, MKDU, Cet. Ke-1 (Jakarta: Renika Cipta, 1992),
hlm. 188

“Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahanya (Jakarta: PT Syamil Cipta Media,
2010), hlm. 345.




Untuk mencapai kehidupan rumah tangga yang bersih, suci, dan
halal Islam telah mengonsepkan perkawinan agar siapa saja yang telah
mampu lahir dan batin untuk segera melakukan pernikahan. Di sinilah
perkawinan dipandang suatu ikatan suci yang dapat memenuhi dorongan
seksual manusia

Rasulullah menganjurkan kepada para pemuda yang sudah mampu
menikah dan mempunyai keinginan yang kuat untuk segera melakukan
pernikawinan, dan apabila belum mampu namun ielah mempunyai

keinginan vang kuat maka d erintahkan untuk menahannva dengan

ally Aular 11 L0 O & §

berpuasa.

Hadis Rasulullah memberikan anjuran untuk segera menikah.

-

/55;1&{‘»\;@;3& “’LJJLZ.Z;J&:,JJ&MM&;
o) adl 46 °5;_Lw seLi {._{_, AIAX o oldN 2y
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L;J\;:Jur’*bjﬂ’“ sl alid dlatngd s Gmu,pb
Dani Abdullah bin Mas’ud RA, dia berkata: Rasulallah Saw bersabda
kepada kami “ wahai kaum muda siapa diantara kalian yang mempunyai
biaya pernikahan maka menikahlah. Sesungguhnya pernikahan lebih bisa
menjaga pandangan, lebih memelihara kemaluan. Siapa yang tidak
memilikinya (tidak mampu) maka hendaklah ia berpuasa, sesungguhnya
puasa merupakan perisai baginya”. (HR. Bukhari)®

Perkawinan merupakan suatu hal yang sakral, untuk itu pemerintah
mengatur perkawinan dalam suatu undang-undang agar selain sah secara
agama dan sah secara negara, selain itu perkawinan mendapat payung

hukum dari negara. Sehingga apabila terjadi tindak kekerasan dalam

rumah tangga atau terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti keretakan

*al-Bukhari, Sahih Bukhari , Juz v (Mesir: Darul Fikr, 1981), hlm. 117.




rumah tangga, ketidakharmonisan dan lain-lain, maka hal tersebut bisa
diadukan kepada pihak yang berwenang. Pemerintah mengeluarkan
undang-undang yang mengatur perkawinan yaitu UU No. 1 Tahun 1974
dan Kompilasi Hukum Islam (KHI).

Dalam pandangan Islam perkawinan itu bukanlah hanya urusan
perdata semata, bukan pula sekedar urusan keluarga dan masalah budaya,
tetapi juga merupakan masalah dan peristiwa agama, karena perkawinan
itu dilakukan untuk memenuhi sunah Allah dan sunah Nabi* Ada
beberapa motivasi yang mendorong seorang laki-laki memilih perempuan
untuk menjadi pasangan hidupnya dalam perkawinan dan demikian pula
dorongan seorang perempuan untuk memilih laki-laki menjadi pasangan
hidupnya. Yang pokok di antaranya adalah karena kecantikan/
ketampanan, kekayaan, keturunan, dan agama. Tetapi yang paling utama
dijadikan motivasi adalah agama.

Nabi bersabda:

-

5 ’Co",/ of ~ M 6/ u? - ?/ > . ./.’-/a/) 1 6 -~
s JB ngM$J¢;%J$éfi&Mlgf)%ﬁ%$Op

' < o’.D. < (. 0 sl Ad e oA Ay Lok {/o/a - s
ol My Gab B gy Bldsgleads Gl a5y sl 555
(T 8. A1 &8

“Dari Abi Hurairah RA, dari Nabi Saw bersabda:” wanita itu dikawini
karena empat hal kareana hartanya, keturunannya, kecantikannya, dan
agamanya. Maka carilah wanita yang taat beragama, niscaya akan
beruntung tangan kananmu. (HR. Bukhari)”.

‘Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia Antara Figih Munakahat Dan
Undang-undang Perkawinan, Cet. Ke-2, (Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 48.
*al-Bukhari, Sahih Bukhari , Juz v (Mesir: Darul Fikr, 1981), him. 123.




Keberagamaan di dalam hadis di atas adalah komitmen
keagamaannya dan kesungguhannya dalam menjalankan syariat Islam. Ini
dijadikan pilihan utama karena itulah yang akan langgeng. Kekayaan suatu
ketika dapat lenyap, kecaﬁtikan suatu ketika al;an pudar demikian pula
kedudukan suatu ketika akan hilang.

Setelah proses pemilihan jodoh, langkah selanjutnya adalah
penyampaian kehendak untuk menikahi pilihan yang telah ditentukan,
penyampaian kehendak menikah dalam Islam dikenal dengan istilah
khitbah, dalam negara kita sering disebut peminangan atau pertunangan.

Dalam persoalan perjodohan, orang PKS (Partai Keadilan
Sejahtera) yang memilki slogan bahwa partai adalah jamaah dan jamaah
adalah partai, anggotanya disebut Jamaah Tarbiyah mengatur perjodohan
pernikahan mereka dengan cara sistem proposal mencari jodoh. Setiap
ikhwan (sebutan untuk laki-laki dalam anggota Jamaah Tarbiyah) ataupun
akhawat (sebutan untuk perempuan dalam anggota Jamaah Tarbiyah) yang
telah siap untuk melakukan pernikahan mengajukan proposal nikah lewat
murabbi/ mentor (guru)nya supaya dicarikan calon yang pas dan sesuai.

Setelah proposal sampai di tangan murabbi/mentor, maka
murabbi/mentor akan mencarikan pasangan yang kira-kira cocok. Maka
ikhwan yang tadinya mengajukan proposal mencari jodoh akan mendapat

proposal mencari jodoh juga dari pihak akhawar dan sebaliknya, jika




sekiranya mereka setuju maka akan berlanjut untuk proses taaruf dan
pengkhitbahan.®

Alasan utamanya adalah untuk dakwah, jadi nikah untuk dakwah.
Jargon inilah yang dikumandangkan untuk menambah jamaah secara
signifikan dan bertambah besar. Selain itu “nikah untuk dakwah” menjaga
keselarasan dan kesinambungan kelompok Tarbiyah tanpa harus memulai
sesuatu yang baru dalam keluarga karena sudah sejalan. Mereka punya
komitmen yang kuat bahwa jodoh memang sudah diatur oleh Allah
namun sebagai manusia tetap berikhtiar untuk mencapai tujuan dan
pengajuan proposal nikah ini sebagai sarananya.

Penulis sangat tertarik untuk membahas sistem proposal dalam
mencari jodoh dalam Jamaah Tarbiyah karena proses untuk menuju
pernikahan dalam Jamaah Tarbiyah ini melalui perjodohan lewat
pengajuan proposal mencari jodoh. Serta peran orang tua tidak ikut serta
dalam proses perjodohan melalui poposal. Ruang lingkup penelitian ini
mengambil wilayah di Kabupaten Batang dan objeknya adalah anggota
Jamaah Tarbiyah yang menikah melalui proposal mencari jodoh.

Berangkat dari permasalahan di atas, penulis berkeinginan untuk
melakukan penelitian dan membahasnya dalam sebuah skripsi yang
berjudul “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Proposal Dalam
Mencari Jodoh di Kalangan PKS (Studi Jamaah Tarbiyah PKS Kab.

Batang).”

®Muhamad Jumadi, Ketua DPD PKS Kab Batang, Wawancara Bebas Terpimpin, Subah,
Rabu 15 Mei 2013.




B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana sistem proposal dalam mencari jodoh pada Jamaah
Tarbiyah PKS Kab. Batang?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap sistem proposal dalam

mencari jodoh dalam Jamaah Tarbiyah PKS?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sesuai dengan pokok masalah di atas, maka dalam melakukan
penelitian ini penyusun mempunyai tujuan serta manfaat penelitian
sebagai berikut:
1. Tujuan
a. Mengetahui sistem proposal dalam mencari jodoh di Jamaah
Tarbiyah PKS Kab. Batang.
b. Menggambarkan tinjauan hukum Islam terhadap sistem proposal
dalam mencari jodoh di Jamaah Tarbiyah PKS.
2. Manfaat
a. Secara teoritis, hasil penelitian ini berguna bagi pengembangan
ilmu pengetahuan dan wawasan pembaca pada umumnya,
khususnya bagi mahasiswa yang berkecimpung dalam bidang
ahwal asy-syakhsiyyah yang berkaitan dengan masalah pemilihan

jodoh dan peminangan.




b. Secara praktis, hasil penelitian i diharapkan dapat memberikan
acuan bagi pelaksanaan peminangan pada masyarakat Islam boleh

atau tidak dengan menggunakan proposal.

D. Tinjauan Pustaka

Skripsi yang membahas tentang peminangan salah satunya adalah
skripsi yang ditulis oleh Muchamad Arfan dengan judul “Studi Analisis
Tentang Hukum Meminang Diatas Pinangan Orang Lain”. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa meminang di atas pinangan orang lain itu
tidak boleh dilakukan menurut Imam Malik dalam Kitabnya Al-'Muwatta’.
Dan dasar-dasar yang digunakan oleh Imam Malik untuk menjelaskan
masalah tersebut berdasarkan metode istinbat yang dipakai yaitu Al-
Qur’an surat Al-Baqarah ayat 235.”

Dalam skripsi yang ditulis oleh Nindita Qomaria Hapsari dengan
judul “Analisis Pendapat Ibnu Hazm tentang meminang wanita yang
sedang dalam Pinangan Orang lain”, dalam skripsi tersebut berisi bahwa
adanya larangan bagi sorang laki-laki meminang perempuan yang telah
dipinang oleh orang lain.

Dalam artikel yang ditulis oleh Nidaya tentang “ Fenomena Taaruf
Sebelum Perkawinan di kalangan Aktivis Dakwah”, menyebutkan bahwa
munculnya fenomena taaruf di kalangan aktifis dakwah disebabkan karena

pemaknaan dalam aturan agama. Bahwa kalangan aktifis dakwah yang

"Muchamad Arfan, “Studi Analisis Tentang Hukum Meminang di Atas Pinangan Orang
Lain”, 2010, Skripsi Sarjana Syariah, (Semarang: Perpustakaan IAIN Walisongo Semarang (tidak
diterbitkan).




menikah lewat taaruf memaknai pernikahan sebagai suatu rangkaian
ibadah, pengaplikasian pemahaman Islam dan mencontoh para sahabat
terdahulu. Sedang fungsi sosialnya adalah mensyiarkan ajaran islam,
segabagai kontrol sosial dan menjaga keteraturan syariat Islam.®

Dalam skripsi yang ditulis oleh Fathur Rahman yang berjudul
Peminangan dan Prosesi Perkawinan (Studi Komparasi UU No.l Tahun
1974 dengan Hukum Adat di Ubug Kelurahan Jimbaran Kec. Kuta Selatan
Kab. Badung provinsi Bali)”, Bali adalah salah satu wilayah Indonesia
yang masyarakatnya hitrogen,yang terdiri dari beragam Agama serta
kebudayaan yang berbaur menjadi satu, dengan adanya fenomena itu tak
heran masyarakarnya yang beragama Islam di dalam melaksanakan
peminangan maupun perkawinan terkontaminasi dengan adat setempat
yang telah berlaku selama ini. ° Di wilayah Desa Ubung Kelurahan
Jimbaran Kecamatan Kuta Selatan Kabupaten Badung Provinsi Bali
misalnya, disana banyak masyarakat yang beragama Hindu yang sudah
mempunyai kebiasaan sendiri yaitu beranggapan bahwa sebelum pemuda
menikahi wanita setempat itu akan dipersulit sebelum seorang wanita
tersebut berhasil dihamilinya, terlepas dari itu ada juga masyarakat yang
beragama Islam yang berbaur dengan masyarakat Bali asli (Hindu) jika

masyarakat muslim di Denpasar mengikuti adat demikian maka itu sama

®Nidaya, “Fenomena Ta’aruf Sebelum Perkawinan di kalangan Aktifis Dakwah”.
http://ta’aruf.fenomena. Diakses 15 Maret 2013.

’Fathur Rahman, “Peminangan dan Perkawinan (Studi Komparasi UU No.l Tahun 1974
Dengan HukumAdat Desa Ubug kelurahan Jimbaran Kecamatan Kuta Selatan Kab. Badung
Provinsi Bali)”. Skripsi Sarjana Syariah, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Yogyakarta, 2010),
(tidak diterbitkan).




halnya melanggar ketentuan hukum syari’at Islam, yakni berbuat zina.
Dalam prosesi peminangan serta rangkaian perkawinan ada beberapa
kegiatan masyarakat setempat yang perlu dipahami lagi diantaranya adalah
upacara ngekepw, mungkah lawang“, mesegehagung”, madengen
dengen®™, wewidi widana®, mejauman ngabe tipat bantal®.

Dalam karya-karya tersebut belum membahas sistem proposal
dalam pencarian jodoh dikalangan Jamaah Tarbiyah PKS kab. Batang,

untuk itu pembahasan yang akan penulis tulis ini berbeda dengan karya-

karya tersebut di atas.

"Upacara ngekep adalah sehari sebelum pernikahan calon pengantin wanita tidak
diperbolehkan lagi keluar dari kamarnya. Acara ini tujuannya untuk mempersiapkan calon
pengantin wanita dari kehidupan remaja menjadi seorang istri dan ibu rumah tangga. Pada sore
harinya, seluruh tubuh calon pengantin wanita diberi luluran yang terbuat dari daun merak, kunyit,
bunga kenanga, dan beras yang telah dihaluskan. Dipekarangan rumah juga disediakan wadah
berisi air bunga untuk keperluan mandi calon pengantin. Selain itu air merang pun tersedia untuk
keramas. Setelah masuk dalam kamar biasanya calon pengantin wanita tidak diperbolehkan lagi
keluar dari kamar sampai calon suaminya datang menjemput.

"'Seorang utusan yang telah ditentukan untuk melaksanakan upacara Mungkah Lawang
bertugas mengetuk pintu kamar tempat pengantin wanita berada sebanyak tiga kali sambil diiringi
oleh seorang Malat yang menyanyikan tembang Bali.

12Ungkapan selamat datang untuk pengantin wanita di rumah pengantin pria.

BUpacara dipimpin oleh seorang pemangku adat atau Balian untuk membersihkan diri atau
mensucikan kedua pengantin dari kemungkinan adanya energy negatif.

"Keduanya mempelai menuju merajan yaitu tempat pemujaan untuk berdoa mohon izin
dan restu Yang Kuasa. Acara ini dipimpin oleh seorang pemangku merajan.

PBeberapa hari setelah pengantin resmi menjadi pasangan suami istri, maka pada hari yang
telah disepakati kedua belah keluarga akan ikut mengantarkan kedua pengantin pulang ke rumah
orang tua pengantin wanita untuk melakukan upacara Mejauman. Acara ini dilakukan untuk
memohon pamit kepada kedua orang tua serta sanak keluarga pengantin wanita, terutama kepada
para leluhur, bahwa mulai saat itu pengantin wanita telah sah menjadi bagian dalam keluarga besar
suaminya. Untuk upacara pamitan ini keluarga pengantin pria akan membawa sejumlah barang
bawaan yang berisi berbagai panganan kue khas Bali seperti kue bantal, apem, alem, cerorot,
kuskus, nagasari, kekupa, beras, gula, kopi, the, sirih pinang, bermacam buah — buahan serta lauk
pauk khas bali.
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dan membentuk sebuah keluarga yang semula di maksudkan “kekal” tanpa
adanya peceraian. Namun realita di masyarakat menunjukkan perceraian
sering kali terjadi karena tidak adanya saling pengertian, saling
memahami, dan menghargai masing-masing pihak.

Rasulullah Saw dalam sebuah hadisnya menganjurkan setiap laki-

laki untuk melakukan peminangan. Rasulullah bersabda
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Dari Jabir RA, Rasulallah Saw bersabda,“Apabila seseorang di antara kamu
meminang seorang wanita, jika ia dapat melihat ‘apa’ yang dapat
menyebabkan ia dapat menikahi wanita tersebut, maka laksanakanlah.
(HR. Ahmad dan Abu Daud).™*

Dalam perspektif Islam, peminangan itu lebih mengacu untuk
melihat kepribadian calon mempelai wanita seperti ketakwaan, keluhuran
budi pekerti, kelembutan dan ketulusannya. Kendati demikian bukan
berarti masalah fisik tidak penting. Ajaran Islam ternyata menganjurkan
untuk memperhatikan hal-hal yang bersifat lahiriyah seperti, kecantikan
wajah, keserasian, kesuburan dan kesehatan tubuh. Bahkan ada hadis
Rasulullah yang memerintahkan untuk menikahi wanita yang subur (al-
walud).*°

Dalam UU No.l tahun 1974, peminangan ini tidak dikenal,

Alasannya karena peminangan bukan sebagai peristiwa hukum. Jadi tidak

** Abdullah bin Adurthman al Bassam, Syarah Bulughul Maram, Alih bahasa Thahirin
Suparta, Jilid 5 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), hlm. 299,

Muhammad Baqir al-Habsy, Figih Praktis Menurut Al-Qur’an, Sunnah Dan Pendapat
Ulama, Buku Kedua Seputar Pernikahan Dan Kewarisan (Bandung: Mizan, 2002), hlm. 35-36.
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ada implikasi hukum dari sebuah peminangan. Tentu saja ini berbeda
dengan hukum Islam, kendati peminangan tidak disebut dengan peristiwa
hukum yang tidak menimbulkan hak dan kewajiban tetapi peminangan itu
tetap menimbulkan implikasi moral. Atas dasar ini pula peminangan itu
walaupun tidak memiliki implikasi hukum tetap diberikan aturan-aturan
moral yang tegas.

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) peminangan dijelaskan
dalam pasal 1 bab 1 huruf a, peminangan didefinisikan sebagai kegiatan
upaya kearah terjadinya hubungan perjodohan antara pria dan wanita
dengan cara-cara yang baik (ma’ruf). Peminangan ini dapat dilakukan
langsung ataupun melalui perantara yang dapt dipercaya.’!

Penjelasan di atas menunjukkan kendatipun peminangan tidak
berimplikasi hukum tetapi ia memiliki implikasi moral. Seseorang yang
meminang wanita yang telah dipinang laki-laki lain tidak dibenarkan
karena dapat menimbulkan permusuhan. Sama juga seorang wanita yang
telah dipinang tiba-tiba memutuskan peminangan itu secara sepihak karena
mungkin tergiur dennga pinangan yang lebih besar, juga secara moral

tidak dibenarkan karena menimbulkan permusuhan.”

1 Zainudin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, Cet. Ke-2 (Jakarta: Sinar Grafika,
2007), hlm. 45.

*? Amiur Nurudin dan Azari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia..., him. 92.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang
dilakukan di Kab. Batang objek penelitiannya adalah anggota Jamaah
Tarbiyah (PKS) yang melakukan pemilihan jodoh melalui proposal
mencari jodoh.
2. Sifat penelitian
Penelitian ini bersifat studi kasus, yakni suatu penelitian yang
dilakukar secara intensif dan mendalam terhadap suatu organisasi,
lembaga atau gejala tertentu atau penelitian yang bertujuan untuk
mempelajari secara mendalam terhadap suatu individu, kelompok,
institusi atau masyarakat tertentu tentang latar belakang keadaan
kondisi faktor-faktor dan dan interaksi yang terjadi didalamnya.
3. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
normatif sosiologis. Yaitu untuk menilai masalah di lapangan sesuai
atau tidaknya dengan ketentuan-ketentuan hukum Islam yang merujuk
pada al-Quran dan hadis. Dalam hal ini digunakan untuk menilai boleh
tidaknya peminangan menggunakan pengajuan proposal mencari jodoh.
4. Sumber data penelitian
a. Sumber data primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah

pengamatan peneliti serta hasil wawancara dengan beberapa
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anggota Jamaah Tarbiyah PKS yang menikah melalui sistem
proposal dalam mencari jodoh dan ketua DPD PKS Kab. Batang.
Sumber data sekunder
Yaitu sumber data yang tidak berkaitan langsung dengan
pembahasan yang digunakan sebagai landasan teori dalam
pembahasan inti yang diperoleh dari buku-buku dan media
informasi yang relevan dengan permasalahan.
. Teknis pengumpulan data
Tehnik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam
penelitian ini yaitu :
a. Wawancara.
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara bebas terpimpin terhadap informan. Untuk
menggali data dari informan.
b. Observasi.
Peneliti dalam hal ini melakukan pengamatan langsung di
lapangan melihat pelaksanaan metode porposal dalam mencari
jodoh di Jamaah Tarbiyah PKS.
c. Dokumentasi.
Data-data yang diperoleh melalui dokumen baik yang tertulis
atau tidak tertulis. Di sini peneliti mengkaji salinan proposal
mencari jodoh serta data-data yang terkait untuk memperoleh

data tentang perkara yang diteliti.
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6. Analisis data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini selanjutnya akan
dianalisis secara deskriptif evaluatif. ~Memaparkan dan
menggambarkan suatu praktik perjodohan melalui proposal
mencari jodoh di kalangan Jamaah Tarbiyah PKS Kab. Batang
dengan langkah awal pengumpulan data-data primer dan sekunder
yang diperoleh melalui metode observasi, wawancara dan studi
dokumentasi, selanjutnya penulis dapat menilai dari sisi peran
orang tua dalam perjodohan melalui proposal dan mengambil

kesimpulan dari data yang diperoleh.

G. Sistematika Penulisan

Bab Pertama, bab pertama berisi tentang pendahuluan yang
membahas latar belakang masalah sebagai dasar dalam merumuskan
pokok masalah. Kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan manfaat
penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik sebagai alur pemikiran yang
ditempuh berdasarkan teori yang mendukung penelitian, dilanjutkan
dengan metode penelitian dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab kedua, pada bab ini berisi landasan teori peminangan dalam
Islam, merinci tentang pengertian peminangan, hukum peminangan,
tatacara peminangan, sunah-sunah dalam peminangan, larangan-larangan
dalam peminangan, akibat hukum peminangan dan hikmah peminangan.

Bab ketiga, pada bab ini berisi pelaksanaan proposal mencari jodoh

di Jamaah Tarbiyah Kab. Batang. Antara lain tentang PKS dan Jamaah
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Tarbiyah, bentuk proposal mencari jodoh, latar belakang adanya proposal
mencari jodoh, proses taaruf melalui proposal mencari jodoh, konsep
perjodohan melalui proposal, latar belakang menikah melalui proposal
dengan seanggota Jamaah Tarbbiyah, tanggapan dari pengurus BKKBS
dan tanggapan dari pengguna jasa proposal.

Bab keempat, pada bab ini berisi analisis hukum Islam terhadap
sistem proposal mencari jodoh di Jamaah Tarbiyah PKS Kab. Batang.
Yaitu prosedur perjodohan melalui proposal dan peran orang tua dalam
proses perjodohan melalui proposal.

Bab kelima, pada bab ini memuat penutup. Yang berisi kesimpulan
dari hasil penelitian lapangan dan saran yang diberikan sesuai dengan

permaslahan yang ada.




BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan yang telah ditulis dalam bab pendahuluan,
maka tulisan ini dapat disimpulkan bahwa, pertama sistem perjodohan melalui
propopsal di kalangan Jamaah Tarbiyah prosesnya bersifat sedikit tertutup,
hanya pihak-pihak tertentu saja yang dapat mengetahui.

kedua secara prosedural pemilihan jodoh melalui proposal mencari
jodoh tidak bertentangan dengan hukum Islam karena tata cara (proses) yang
diterapkan di Jamaah Tarbiyah tidak bertentangan dengan hukum Islam.
Dengan posedur atau tata cara yang diterapkan oleh Jamaah Tarbiyah PKS
Kab. Batang justru lebih menjaga diri dari fitnah-fitnah serta dapat

mengamalkan perintah Allah SWT dan sunah Nabi Saw.

B. Saran

Ada dua saran yang penulis berikan terkait dengan permasalahan
dalam judul skripsi yang penulis tulis. Pertama untuk kelompok Jamaah
Tarbiyah dan anggotanya, kedua untuk kepada orang-orang diluar kelompok
Tarbiyah pemerhati pernikahan, mahasiswa dan khalayak peminat baca.

Saran Pertama, khusus bagi pengikut gerakan Jamaah Tarbiyah agar
membuka diri dengan kelompok laiﬁ atau inklusif. Justru tantangan dan lahan
dakwah semakin luas. Perkembangan jamaah pun akan cepat berkembang

besar dengan membuka diri khususnya dalam hal perjodohan sesama anggota
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Tarbiyah. Bagaimanapun juga orang luar dari Jamaah Tarbiyah yang
beragama Islam memilki akidah yang sama dan perbedaan ini terletak pada
penafsiran saja.

Saran Kedua, penelitian ini akan terasa menarik apabila ditulis oleh
para Jamaah atau anggota sendiri. Mereka-mereka yang sudah menikah dan
memilki level dalam organisasi pada top leader, lebih terbuka dan berani
menulis kenyataan yang ada pada kelompoknya. Hal ini akan memberikan
wawasan yang utuh, komprehensif dan meskipun bisa menimbulkan bias
karena ditulis oleh mereka yang berkecimpung dalam Jamaahk yang diyakini
kebenaran dan kelurusannya.

Skripsi ini juga akan lebih sempurna apabila dilakukan penelitian yang
berulang dan terus menerus karena sebuah fenomena sosial tidak akan mati
atau dinamis. Masih banyak topik yang dapat diangkat dari Jamaah Tarbiyah
terkait dalam hal perjodohan melalui proposal misalnya tingkat kegagalan

perjodohan melalui proposal.
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DAFTAR NAMA ISTILAH/SINGKATAN

NO | ISTILAH/SINGKATAN KETERANGAN

1. | Ikhwan Sebutan untuk laki-laki dalam Jamaah
Tarbiyah

2. | Akhwat Sebutan untuk perempuan dalam Jamaah
Tarbiyah

3. | Murabbi Guru/ mentor

4. | PKS Partai Keadilan Sejahtera

5. | BKKBS Biro Konseling Keluarga Bahagia Sejahtera

6. | Taaruf Perkenalan

7. | Nazar Melihat calon yang akan dinikahi

8. | Khitbah Melamar




DAFTAR NAMA INFORMAN

STATUS DALAM TARBIYAH &

ND N PEKERJAAN k2L
L | A Tumadi Ketua DPD PKS Kab. Batang,
Murabbi

2. | Wiwik Murabbiyah, Wiraswasta
3. | Irwa Arifiana Murabbiyah, guru SDIT Sambong
4. | Patwi Bowo Murabbi, guru SDIT Sambong

; Kader Tarbiyah, Staf pembangunan
3| | Bupriyanic SDIT Sambong
6 Ratna Dewi Kader Tarbiyah, guru TKIT Sambong
7. | Wahidina Murabbiyah, guru PAUD Sambong
8. | Muhammad Sodri Kader Tarbiyah, wiraswasta
9. | Ana Mariana Murabbiyah, guru
10. | Yopi Nurdiansyah Kader Tarbiyah, karyawan




10.

11.

12.

13

15.

PEDOMAN WAWANCARA

Sejak kapan anda menjadi anggota Jamaah Tarbiyah ?

Kapan anda menikah ?

. Apa alasan anda menikah melalui proposal mencari jodoh di kalangan Jamaah

Tarbiyah PKS?

Bagaimana proses perjodohan melalui proposal mencari jodoh di kalangan
Jamaah Tarbiyah PKS?

Ada berapa pihak yang terlibat dalam proses perjodohan melalui proposal
mencari jodoh?

Siapa yang bertanggungjawab atas perjodohan melalui proposal mencari jodoh
ni?

Berapa lama anda berproses perjodohan melalui propsal?

. Apakah ada batasan waktu ketika berproses melalui proposal?

Apakah anda menemui kendala ketika berproses melalui proposal?

Apakah suatu keharusan menikah melalui proposal mencari jodoh ini di
Jamaah Tarbiyah?

Bagaimana konsep sekufu dalam perjodohan menurut anda dalam Jamaah
Tarbiyah?

Apa keunggulan ketika menikah melalui proposal mencari jodoh?

. Apa kelemahan ketika menikah melalui proposal mencaru jodoh?
14.

Bagaimana peran orang tua ketika proses perjodohan melalui proposal
berlangsung?

Bagaimana jika orang tua tidak setuju dengan perjodohan tersebut?




CONTOH PROPOSAL MENCARI JODOH

FORM-02 Nomor

Untuk Pembina Pihak Pertama Masuk BKKBS Tanggal :

BIRO KONSELING
KELUARGA BAHAGIA SEJAHTERA (BKKBS)

‘ BLANGKO REKOMENDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini saya:
Nama Lengkap :

Alamat Rumah

Kecamatan : Kabupaten

Nomor telepon / fax rumah

Pekerjaan

Alamat kantor

Nomor telpon / fax kantor

Memberikan catatan dan rekomendasi kepada:
Nama lengkap :

Tempat, tanggal lahir

1. Riwayat Tarbiyah

a. Tempat tahun Pembina :
b. Tempat : tahun Pembina :
c. Tempat tahun Pembina :
d. Tempat : tahun Pembina :
e. Tempat : tahun Pembina :
f. Tempat : tahun Pembina :

2. Status Tarbiyah

3. Amanah Dakwah

4. Karakter / kepribadian yang menonjol :

5. Abstraksi potensi, proyeksi dan orientasi

6. Catatan / usulan untuk BKKBS dalam memilihkan calon istri :

Demikian rekomendasi inis aya buat dengan sebenar-benarnya Billahit taufig wal hidayah.

Batang,
Pembuat rekomendasi

(Nama terang dan tanda tangan)




FORM BKKBS-01

Masuk BKKBS tanggal : .......ccocoeeiinenin..

BIRO KONSELING
KELUARGA BAHAGIA SEJAHTERA

PETUNJUK
Diisi sendiri oleh yang bersangkutan

1.

2.
3.
4

Ditulis dengan huruf kapital

BLANGKO ISIAN

Untuk isian yang berbentuk pilihan harap dipilih yang paling sesuai
Untuk isian yang ada tanda *) coret yang tidak perlu

DATA

KETERANGAN
1 Nama Lengkap

Nama Panggilan

Tempat, Tanggal Lahir

Suku

Alamat Asal

Alamat Saat ini

Kelurahan

Kecamatan

Kota/ Kabupaten *)

Nomor Telepon / fax rumah

Pekerjaan

Alamat Kantor

Nomor Telepon / Fax kantor

Ciri fisik

a. Berat badan

b. Tinggi badan

c. Warna kulit

d. Berkaca mata

b. Tidak

12

RIWAYAT PENDIDIKAN

SD

SLTP

SLTA

a
b

e.

d. PT
e. S-2
f

S-3

g. Profesi
RIWAYAT PEKERJAAN

13

Tahun:

Tahun:

Tahun:




FORM_BKKBS-02

Kepada Yth. Pengurus BKKBS

Bismillahirrahmaanirrahiim.

Sesungguhnya segala puji hanya Allah atas kehendak-Nya manusia diberi
petunjuk. Sholawat dan salam semoga tetap atas Rasulullah Saw, beserta para shahabat
dan pengikutnya yang setia sampai akhir zaman.

Dengan kesungguhan, keikhlasan serta mengharapkan rahmat dari Allah, saya
mengajukan satu bendel biodata kepada BKKBS, agar digunakan sebaik-baiknya.

Sebagai bahan pertimbangan, selanjutnya saya sampaikan beberapa catatan dan
harapan:

1. Kiriteria calon isteri/ suami *) yang saya inginkan:

.......................................................................................................................................

.......................................................................................................................................
.......................................................................................................................................

3. Untuk memudahkan urusan ini, tindak lanjut dan komunikasi dari BKKBS kepada
saya, harap melalui:
a. Murobi

.......................................................................................................................................

Demikian surat yang saya ajukan, atas perhatiannya saya ucapkan jazakumullah,

Batang,
Hormat saya,

(Nama Terang dan Tanda Tangan)




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : KHAFIDHATUL KHOEROH

Tempat, Tanggal Lahir : Batang, 24-11-1988

Alamat : Dk. Gondangsari 01/05 Ds. Randu, Kec. Pecalungan
Batang.

E-Mail : khafidhatul jadda@yahoo.co.id

Nama Bapak : Ahmad Tuma’i

Pekerjaan : Petani

Nama Ibu : Ngaenah

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Riwayat Pendidikan :

TK ABA Randu Lulusan Tahun 1994

SD N 01 Randu Lulusan Tahun 2000

SLTP N 02 Subah Lulusan Tahun 2003

MA Taruna Al-Qur’an Yogjakarta Lulusan Tahun 2007

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk

digunakan seperlunya.

Pekalongan, Oktober 2013

Penulis

Do

fn

KHAFIDHATUL KHOEROH
201 1 09 026
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